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Abstrak 
Transformasi pendidikan di era digital menuntut guru memiliki kompetensi dalam 
mengembangkan media pembelajaran yang interaktif dan inovatif. Hasil need 
assessment di SD Negeri 3 Selaawi Purwakarta menunjukkan bahwa kemampuan 
guru dalam mengembangkan media digital kreatif masih perlu diperkuat. Kegiatan 
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kompetensi digital guru melalui pelatihan 
pengembangan media pembelajaran berbasis Genially menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR). Program dilaksanakan melalui tahapan need 
assessment, planning, action, observation, dan reflection. Evaluasi menggunakan 
angket literasi digital, tes kompetensi pretest-posttest, N-Gain, dan angket persepsi 
peserta. Hasil menunjukkan peningkatan rata-rata kompetensi dari 82,50 menjadi 
93,75 dengan N-Gain 0,64 (kategori sedang). Persepsi peserta terhadap materi, 
pelaksanaan, pendampingan, manfaat, dan keberlanjutan program berada pada 
kategori sangat tinggi. Pelatihan partisipatif berbasis kebutuhan mendukung 
penguatan kompetensi digital guru dalam mengembangkan media pembelajaran 
yang inovatif dan kontekstual. 
Kata Kunci: Kompetensi Digital, Pemberdayaan Guru, Participatory Action 
Research, Pembangunan Masyarakat, Inovasi Pendidikan. 
 
Abstract 
Digital transformation in education requires teachers to develop competence in 
designing interactive and innovative learning media. A need assessment at SD Negeri 
3 Selaawi revealed that teachers’ ability to develop creative digital learning media 
still requires strengthening. This community service program aimed to improve 
teachers’ digital competence through Genially-based interactive learning media 
training using a Participatory Action Research (PAR) approach. The program was 
implemented through need assessment, planning, action, observation, and reflection stages. 
Evaluation employed a digital literacy questionnaire, pretest-posttest competency 
test, N-Gain analysis, and participant perception questionnaire. Results showed an 
increase in mean digital competency scores from 82.50 to 93.75, with an N-Gain of 
0.64 (moderate). Participants reported very high perceptions of the training materials, 
implementation, mentoring, benefits, and sustainability. The training strengthened 
teachers’ digital competence in developing innovative and contextual learning media. 
Keywords:Digital Competence, Teacher Empowerment, Participatory Action 
Research, Community Development, Educational Innovation. 
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Pendahuluan 

Transformasi pendidikan pada era digital telah mengubah paradigma 
pembelajaran menuju proses yang lebih fleksibel, interaktif, dan berpusat pada 
peserta didik (Van Tonder 2021). Perkembangan teknologi digital, artificial intelligence 
(AI), dan digital learning juga mendorong guru untuk tidak hanya menguasai materi 
pembelajaran, tetapi mampu mengintegrasikan teknologi secara pedagogis dalam 
kegiatan belajar mengajar (Chiu et al. 2023). Oleh karena itu, guru dituntut memiliki 
kompetensi dalam memilih, merancang, mengembangkan, serta mengevaluasi 
media pembelajaran digital yang mampu mendukung keterampilan abad ke-21 
(Aydin et al. 2024; Palacios-Rodríguez et al. 2025). 

Perkembangan AI semakin mempercepat transformasi tersebut. Kajian 
bibliometrik Kavitha dan Joshith (2024) menunjukkan bahwa penelitian mengenai 
integrasi AI dalam pendidikan meningkat secara signifikan sejak tahun 2020 dan 
terus berkembang setelah kemunculan generative AI. Menurut Chiu et al. (2023), AI 
dapat dimanfaatkan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih personal, 
mempercepat proses asesmen melalui otomatisasi, serta mendukung pengambilan 
keputusan berbasis data. Namun, berbagai potensi tersebut hanya dapat diwujudkan 
apabila guru memiliki kompetensi digital yang memadai. Sejalan dengan itu, Aydin 
et al. (2024) serta Palacios-Rodríguez et al. (2025) menegaskan bahwa kompetensi 
digital menjadi salah satu faktor utama keberhasilan transformasi pembelajaran 
digital. 

Pentingnya kompetensi digital guru juga tercermin dalam kerangka 
UNESCO ICT Competency Framework yang memandang kompetensi digital tidak 
sebatas kemampuan mengoperasikan teknologi. Kompetensi tersebut mencakup 
kemampuan mengembangkan media pembelajaran digital, mengintegrasikan 
teknologi ke dalam pembelajaran, melaksanakan asesmen digital, serta 
meningkatkan profesionalisme guru secara berkelanjutan. McGarr (2024) 
menegaskan bahwa pengembangan kompetensi digital perlu diikuti penguatan 
kapasitas profesional guru agar tidak berhenti pada keterampilan teknis.  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik 
merupakan salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi digital 
guru. Di Indonesia, kompetensi digital guru sekolah dasar masih memerlukan 
penguatan, terutama dalam kemampuan menciptakan media pembelajaran berbasis 
teknologi (Syahid et al. 2022; Saluky et al. 2022). Temuan tersebut sejalan dengan 
Bitegeko et al. (2024) dan Zhang et al. (2026) yang menunjukkan bahwa guru 
maupun calon guru umumnya lebih menguasai penggunaan teknologi dibandingkan 
kemampuan mengembangkan media pembelajaran digital yang inovatif. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kesenjangan kompetensi tidak lagi terletak pada penggunaan 
perangkat digital, tetapi pada kemampuan mentransformasikan teknologi menjadi 
pengalaman belajar yang bermakna. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di SD Negeri 3 Selaawi, Kabupaten 
Purwakarta. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru telah terbiasa menggunakan 
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laptop, internet, dan aplikasi presentasi dalam pembelajaran. Namun, teknologi 
tersebut masih didominasi sebagai media penyampaian informasi sehingga 
pembelajaran cenderung tetap berorientasi pada guru. Visualisasi konsep belum 
dimanfaatkan secara optimal dan kesempatan peserta didik untuk berinteraksi 
dengan materi digital masih terbatas. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
ketersediaan teknologi belum otomatis berkembang menjadi kompetensi pedagogis 
digital yang mampu menciptakan pembelajaran yang interaktif dan bermakna 
(Robandi 2025). Namun, pemanfaatan teknologi perlu didukung oleh 
pengembangan kompetensi guru secara berkala untuk menerapkannya secara tepat 
dalam pembelajaran, karena guru merupakan penentu utama kualitas pembelajaran.  
Sejalan dengan itu media teknologi yang dimanfaatkan dalam pembelajaran dapat 
menjadikan proses pembelajaran menarik, interaktif, dan efektif (Nurhaliza et al., 
2025; Aprillionita et al. 2025). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan 
kompetensi guru melalui kolaborasi dan pendampingan berkelanjutan, yang sejalan 
dengan SDGs Goal 4 mengenai pendidikan berkualitas dan inklusi.  

Untuk memperoleh gambaran kebutuhan yang lebih spesifik, dilakukan need 
assessment menggunakan delapan indikator literasi digital sebagai dasar penyusunan 
program pelatihan (Febliza 2020). Hasil identifikasi menunjukkan bahwa guru 
memiliki capaian sangat tinggi pada aspek critical thinking and evaluation (M = 4,36; 
87,3%), yang menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengevaluasi informasi 
digital. Sebaliknya, aspek creativity memperoleh rerata lebih rendah (M = 3,23; 
64,5%), diikuti cultural and social understanding (M = 3,14; 62,7%). Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa guru relatif siap menggunakan dan mengevaluasi informasi 
digital, tetapi masih memerlukan penguatan dalam mengembangkan media 
pembelajaran digital yang kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Pola ini selaras dengan hasil tinjauan sistematis Anto et al. (2026) yang 
menunjukkan bahwa kesenjangan kompetensi digital guru umumnya terletak pada 
kemampuan menciptakan sumber belajar digital, bukan pada penggunaan teknologi 
dasar. 

Berdasarkan hasil need assessment, program penguatan kompetensi digital 
difokuskan pada pengembangan media pembelajaran interaktif melalui platform 
authoring berbasis web yang mendukung integrasi multimedia, gamifikasi, dan 
aktivitas interaktif (Ayuningtyas et al., 2024). Perkembangan AI juga memungkinkan 
platform tersebut membantu guru menghasilkan desain dan konten pembelajaran 
secara lebih efisien (Kasih et al. 2024; Tuyen 2025). Dalam program ini, Genially 
dipilih karena mendukung animasi, kuis, multimedia, hyperlink, dan aktivitas 
eksploratif dalam satu platform (Heryanto 2026). Pelatihan diawali dengan 
pemetaan literasi digital dan dilaksanakan melalui pendekatan Participatory Action 
Research (PAR) yang melibatkan guru dalam identifikasi kebutuhan hingga refleksi, 
sehingga materi dan pendampingan lebih sesuai dengan kebutuhan peserta serta 
mendukung keberlanjutan implementasi (Oktavia, 2025; Setyawan, 2025). 
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Namun, pengembangan kompetensi guru melalui pelatihan konvensional 
masih cenderung bersifat top-down dan satu arah, dengan materi yang ditentukan 
oleh penyelenggara tanpa didahului pemetaan kebutuhan kompetensi peserta. Pola 
tersebut berisiko membatasi keterlibatan guru dalam mengidentifikasi permasalahan 
pembelajaran, mencoba solusi yang sesuai dengan konteks kelas, dan merefleksikan 
hasil penerapannya. Akibatnya, pelatihan berpotensi berhenti pada peningkatan 
pengetahuan atau keterampilan teknis sesaat dan belum sepenuhnya membangun 
kapasitas guru serta keberlanjutan praktik inovasi di tingkat sekolah. Pendekatan 
Participatory Action Research (PAR) menawarkan alternatif melalui keterlibatan guru 
secara aktif dalam identifikasi kebutuhan, perencanaan, praktik, observasi, dan 
refleksi, sehingga proses pengembangan kompetensi lebih kontekstual dan 
berorientasi pada keberlanjutan. Pendekatan tersebut juga sejalan dengan Sustainable 
Development Goal (SDG) 4, khususnya upaya memastikan pendidikan yang 
berkualitas, inklusif, dan berkelanjutan melalui penguatan kapasitas pendidik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan meningkatkan 
kompetensi digital guru melalui pelatihan pengembangan media pembelajaran 
interaktif berbasis Genially dengan pendekatan PAR.  

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 
Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan guru sebagai mitra aktif 
dalam seluruh rangkaian program, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, hingga refleksi (Setyawan, 2025). Pendekatan ini 
dipilih karena PAR tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah, tetapi juga 
mendorong proses pembelajaran kolaboratif yang memungkinkan peserta 
berpartisipasi dalam mengidentifikasi kebutuhan, mengembangkan solusi, serta 
mengevaluasi hasil yang diperoleh (Afandi, 2020).  

Gambar 1.  
Siklus PAR dalam Pelaksanaan Program 
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Karakteristik tersebut menjadikan PAR relevan dalam pengembangan 
profesional guru karena mampu meningkatkan rasa memiliki (ownership) terhadap 
program sekaligus memperkuat kapasitas peserta (Wikanengsih et al., 2025; Oktavia, 
2025). Alur penerapan pendekatan PAR dalam program ini disusun dalam lima 
tahapan yang berlangsung secara siklik dan saling berkaitan, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 1. 

Program dilaksanakan di SD Negeri 3 Selaawi, Kabupaten Purwakarta, 
dengan melibatkan 11 guru dan tenaga kependidikan sebagai peserta program. 
Analisis peningkatan kompetensi digital menggunakan data pretest dan posttest dari 
delapan peserta yang mengikuti kedua pengukuran secara lengkap. Seluruh 
rangkaian kegiatan disusun berdasarkan hasil need assessment literasi digital guru 
sehingga materi pelatihan, strategi pembelajaran, dan bentuk pendampingan 
disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Pelaksanaan kegiatan mengikuti lima 
tahapan utama, yaitu Need Assessment, Planning, Action, Observation, dan Reflection, 
sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1 (Siswadi, 2024). Kelima tahapan tersebut 
membentuk satu siklus yang berkesinambungan, dimulai dari identifikasi kebutuhan 
peserta hingga refleksi terhadap hasil pelaksanaan program. Hasil pada setiap 
tahapan menjadi dasar penyempurnaan tahap berikutnya sehingga proses 
pengembangan kompetensi digital berlangsung secara adaptif, partisipatif, dan 
berorientasi pada kebutuhan nyata guru. 

Hasil dan Pembahasan  

Profil Literasi Digital Guru sebagai Dasar Penyusunan Program Pelatihan 

Secara umum, hasil need assessment menunjukkan bahwa literasi digital guru 
berada pada kategori tinggi dengan grand mean sebesar 3,66 atau 73,2%. Seluruh 
indikator memperoleh skor di atas kategori sedang, dengan rentang persentase antara 
62,7%–87,3%, yang menunjukkan bahwa guru telah memiliki kesiapan dasar dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung aktivitas profesionalnya. 
Meskipun demikian, capaian antarindikator belum berkembang secara merata 
sehingga masih terdapat beberapa aspek kompetensi yang memerlukan penguatan. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan menggunakan teknologi belum 
sepenuhnya berkembang menjadi kompetensi digital pedagogis yang mampu 
mendukung pengembangan pembelajaran inovatif. Temuan tersebut sejalan dengan 
penelitian Nurkholis et al. (2025) yang menunjukkan bahwa guru umumnya telah 
menguasai penggunaan perangkat digital, tetapi masih menghadapi tantangan dalam 
mengintegrasikan teknologi secara efektif ke dalam pembelajaran.  

Tabel 1.  
Statistik Deskriptif Indikator Literasi Digital Guru 
Indikator Jml. 

Item 
Mean SD Persen-

tase 
Kategori 

Critical thinking and evaluation 2 4.36 0.81 87.3% Sangat 
Tinggi 

Effective communication 2 3.86 0.78 77.3% Tinggi 
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E-safety 3 3.79 0.50 75.8% Tinggi 
Collaboration 4 3.75 0.62 75.0% Tinggi 
Functional skills 2 3.73 0.72 74.5% Tinggi 
The ability to find and select 
information 

3 3.42 0.83 68.5% Tinggi 

Creativity 2 3.23 1.03 64.5% Tinggi 
Cultural and social understanding 2 3.14 1.00 62.7% Tinggi 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator literasi digital berada pada kategori 
tinggi hingga sangat tinggi. Indikator critical thinking and evaluation memperoleh 
capaian tertinggi (M = 4,36; 87,3%), menunjukkan bahwa guru telah mampu 
mengevaluasi kredibilitas informasi digital dan memilih sumber belajar yang relevan. 
Temuan ini sejalan dengan Meher dan Acharya (2024) yang menempatkan 
kemampuan evaluasi kritis terhadap informasi digital sebagai kompetensi penting 
dalam pembelajaran berbasis teknologi. Sebaliknya, cultural and social understanding 
(M = 3,14; 62,7%), creativity (M = 3,23; 64,5%), dan the ability to find and select 
information (M = 3,42; 68,5%) menjadi indikator dengan capaian relatif lebih rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun guru telah mampu memanfaatkan teknologi, 
kemampuan menghasilkan media kreatif, memilih sumber digital yang kredibel, 
serta mengintegrasikan aspek sosial dan budaya dalam pembelajaran masih perlu 
diperkuat, khususnya pada aspek digital content creation (Nurkholis et al., 2025). 

Sementara itu, effective communication, e-safety, collaboration, dan functional skills 
juga berada pada kategori tinggi dengan rerata 3,73–3,86, yang menunjukkan 
kemampuan guru dalam berkomunikasi, berkolaborasi, mengoperasikan aplikasi, 
dan menerapkan keamanan digital. Namun, standar deviasi yang relatif tinggi pada 
creativity (SD = 1,03) dan cultural and social understanding (SD = 1,00) menunjukkan 
adanya variasi kompetensi antarguru. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 
kebutuhan pengembangan literasi digital bersifat heterogen, sehingga pelatihan perlu 
mempertimbangkan tingkat kemampuan dan kebutuhan peserta secara lebih spesifik, 
bukan menerapkan pendekatan yang seragam (Sundara, 2026; Jayanti, 2026). 

Implementasi Pelatihan Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis PAR 

Berdasarkan hasil need assessment pada tahap sebelumnya, program pelatihan 
dirancang menggunakan pendekatan PAR yang menempatkan guru sebagai peserta 
aktif sejak proses pembelajaran hingga refleksi kegiatan. Pendekatan ini dipilih 
karena memungkinkan materi, aktivitas praktik, dan pendampingan disusun sesuai 
kebutuhan nyata peserta, sehingga pelatihan tidak hanya berorientasi pada transfer 
pengetahuan, tetapi juga pada pemberdayaan guru dalam mengembangkan 
kompetensi digital secara berkelanjutan (Febriyanti 2026). Melalui pendekatan 
tersebut, guru dilibatkan secara aktif dalam membangun pengetahuan, 
mempraktikkan keterampilan, serta merefleksikan pengalaman belajar yang 
diperoleh selama pelatihan. 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai urgensi transformasi 
digital dalam pembelajaran sekolah dasar serta pemanfaatan media pembelajaran 
digital interaktif untuk mendukung pembelajaran yang lebih bermakna. Pada sesi ini 
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narasumber memperkenalkan berbagai jenis media pembelajaran berbasis website 
maupun aplikasi yang dapat dimanfaatkan guru, seperti Canva Edu, Quizizz, 
Wordwall, PhET, Liveworksheet, dan Genially, beserta karakteristik, keunggulan, 
dan contoh implementasinya dalam berbagai mata pelajaran. Selain memperluas 
wawasan peserta mengenai alternatif media pembelajaran digital, narasumber juga 
mendemonstrasikan bagaimana berbagai media tersebut dapat diintegrasikan 
dengan Interactive Flat Panel (smartboard) yang telah dimiliki sekolah. Penyampaian 
materi yang diawali dengan konteks permasalahan nyata tersebut sejalan dengan 
prinsip Adult Learning, yaitu pembelajaran orang dewasa akan lebih efektif ketika 
materi memiliki relevansi langsung dengan kebutuhan profesional peserta (Merriam 
& Baumgartner, 2020). 

Gambar 2.  
Penyampaian materi mengenai media pembelajaran digital Interaktif 
 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

Setelah memperoleh pemahaman konseptual mengenai berbagai alternatif 
media pembelajaran digital, kegiatan dilanjutkan dengan workshop pengembangan 
media pembelajaran menggunakan Genially sebagai platform praktik. Pemilihan 
Genially didasarkan pada kemampuannya mengintegrasikan berbagai elemen 
multimedia, seperti animasi, video, kuis interaktif, permainan edukatif, dan 
hyperlink, serta dukungan beberapa fitur berbasis artificial intelligence (AI) yang 
membantu guru menyusun media pembelajaran secara lebih efektif.  

Workshop diawali dengan demonstrasi pembuatan media pembelajaran, 
mulai dari pemilihan template, penyusunan materi, integrasi multimedia, hingga 
pemanfaatan fitur AI dalam membantu proses desain media. Selama proses tersebut, 
peserta diberi kesempatan mengeksplorasi berbagai fitur, memilih sumber belajar 
digital yang relevan, serta menyesuaikan desain media dengan karakteristik peserta 
didik dan tujuan pembelajaran. Aktivitas ini mencerminkan prinsip Learning by 
Doing, di mana kompetensi berkembang melalui pengalaman langsung dalam 
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menyelesaikan tugas yang autentik (Merriam et al. 2020). Selain itu, proses 
eksplorasi, diskusi, dan penyempurnaan media juga sejalan dengan teori 
Constructivism yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman 
dan interaksi selama proses belajar (Syafila 2024). Pemanfaatan media teknologi 
dapat mendukung jalannya proses pembelajaran yang menarik, interaktif, dan 
efektif. 

Gambar 3.  
Demonstrasi dan workshop pengembangan media pembelajaran menggunakan 
Genially. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Selama kegiatan berlangsung, pendampingan dilakukan secara individual 
maupun kelompok untuk membantu guru mengatasi berbagai kendala, baik yang 
berkaitan dengan penggunaan platform maupun penyusunan desain pembelajaran. 
Pendampingan tidak hanya difokuskan pada aspek teknis penggunaan fitur-fitur 
aplikasi, tetapi juga pada bagaimana media yang dikembangkan mampu mendukung 
ketercapaian tujuan pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, serta 
memanfaatkan sumber belajar digital secara lebih efektif.  

Pada akhir kegiatan, peserta mempresentasikan media pembelajaran yang 
dikembangkan dan mengikuti refleksi terkait pengalaman pelatihan, manfaat media 
digital, serta tantangan implementasinya di kelas. Refleksi ini menjadi bagian penting 
dalam pendekatan PAR karena mendorong peserta mengevaluasi pengalaman dan 
merumuskan strategi perbaikan untuk implementasi selanjutnya. Secara 
keseluruhan, pelatihan berlangsung secara partisipatif melalui praktik, kolaborasi, 
dan refleksi, sehingga mendukung penguatan kompetensi digital guru dalam 
menghasilkan media pembelajaran yang kreatif, interaktif, dan sesuai kebutuhan 
pembelajaran abad ke-21. Temuan ini sejalan dengan Masoumi dan Noroozi (2025) 
yang menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi digital guru menjadi lebih 
efektif melalui praktik autentik, pendampingan (mentoring), dan kesempatan belajar 
yang berkelanjutan.  

Peningkatan Kompetensi Digital Guru 
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Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan kompetensi digital guru. Perubahan tersebut terlihat dari 
meningkatnya skor pengetahuan setelah pelatihan sekaligus berkurangnya variasi 
kemampuan antarpeserta. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya 
meningkatkan capaian rata-rata kompetensi digital, tetapi juga membantu 
menghasilkan tingkat penguasaan yang lebih merata di antara peserta. 

Tabel 2. 
Statistik Deskriptif Skor Kompetensi Digital Guru Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Variabel Mean SD Min Max 
Pretest 82,50 21,88 30 100 
Posttest 93,75 17,68 50 100 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, rata-rata skor kompetensi digital 
guru meningkat dari 82,50 pada pretest menjadi 93,75 pada posttest atau mengalami 
peningkatan sebesar 11,25 poin. Pada saat yang sama, standar deviasi menurun dari 
21,88 menjadi 17,68, mengindikasikan bahwa kesenjangan kemampuan antarguru 
setelah pelatihan menjadi lebih kecil dibandingkan sebelum pelatihan. Selain itu, 
skor minimum meningkat dari 30 menjadi 50, sedangkan skor maksimum tetap 
mencapai 100. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu 
meningkatkan penguasaan materi pelatihan, meskipun masih terdapat beberapa guru 
yang memerlukan pendampingan lanjutan untuk mencapai kompetensi yang 
optimal. 

Hasil analisis menunjukkan peningkatan skor rata-rata kompetensi digital dari 
82,50 pada pretest menjadi 93,75 pada posttest, dengan N-Gain sebesar 0,64 dalam 
kategori sedang. Dari delapan peserta dengan data pretest-posttest lengkap, enam 
peserta (75%) mencapai kategori N-Gain tinggi dan dua peserta berada pada kategori 
sedang. Peningkatan tertinggi terjadi pada peserta dengan skor 30 pada pretest dan 
100 pada posttest. Temuan ini sejalan dengan Masoumi dan Noroozi (2025) yang 
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital guru lebih optimal ketika 
pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan peserta dan melibatkan praktik autentik. 
Selain itu, Smestad et al. (2023) menegaskan bahwa perkembangan kompetensi 
digital guru dipengaruhi oleh kompetensi awal, pengalaman menggunakan 
teknologi, dan kualitas program pengembangan profesional. 

Peningkatan tersebut juga dapat dijelaskan oleh karakteristik pelatihan yang 
menekankan proses digital content creation, bukan sekadar penggunaan aplikasi. 
Berbagai kajian menunjukkan bahwa tantangan utama pengembangan kompetensi 
digital guru saat ini tidak lagi terletak pada kemampuan mengoperasikan perangkat 
digital, tetapi pada kemampuan merancang, mengembangkan, dan 
mengintegrasikan media pembelajaran digital ke dalam proses pembelajaran (Syahid 
et al., 2022; McGarr, 2024). Dalam konteks tersebut, penggunaan platform authoring 
berbasis web yang telah mengintegrasikan berbagai fitur artificial intelligence 
memberikan peluang bagi guru untuk menghasilkan media pembelajaran secara 
lebih efisien tanpa mengurangi peran pedagogisnya dalam merancang pengalaman 
belajar (Kasih et al., 2024). 
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Temuan tersebut memperkuat bahwa pengembangan kompetensi digital guru 
lebih efektif melalui praktik autentik, kolaborasi, dan refleksi dibandingkan 
pembelajaran yang hanya bersifat teoritis (Marlina 2025). Pelatihan berbasis praktik 
langsung juga mendukung peningkatan kompetensi digital secara berkelanjutan 
(Triwahyuni 2025). Selain itu, keterlibatan guru dalam merancang media digital 
dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan pedagogis digital (Instefjord 
& Munthe 2022), sementara pengalaman menghasilkan produk digital secara 
mandiri lebih mendukung kesiapan implementasi teknologi dibandingkan sekadar 
mempelajari penggunaan perangkat lunak (Vieira et al. 2023). Temuan Lohr et al. 
(2024) turut menunjukkan bahwa pembelajaran profesional berbasis pengalaman 
mendorong kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik 
pembelajaran sehari-hari. 

Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Pelatihan 

Selain mengukur peningkatan kompetensi digital melalui tes, evaluasi program 
juga dilakukan dengan mengidentifikasi persepsi guru terhadap pelaksanaan 
pelatihan. Masing-masing aspek disusun berdasarkan sejumlah pernyataan yang 
merepresentasikan pengalaman peserta selama mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan, mulai dari penyampaian materi, workshop praktik, hingga pendampingan 
pengembangan media pembelajaran digital. Ringkasan hasil persepsi guru terhadap 
kelima aspek tersebut disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  
Persepsi guru terhadap pelatihan media pembelajaran 
Aspek Jumlah Item Mean Persentase 
Narasumber dan Pendampingan 2 5.00 100.0 
Manfaat Pelatihan 3 5.00 100.0 
Keberlanjutan Program 2 5.00 100.0 
Pelaksanaan Pelatihan 1 4.88 97.5 
Materi Pelatihan 3 4.83 96.6 

Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap pelaksanaan 
pelatihan berada pada kategori sangat tinggi (grand mean = 4,94; 98,8%). Seluruh 
aspek memperoleh rerata di atas 4,80, menunjukkan bahwa program dinilai relevan, 
mudah diikuti, dan memberikan manfaat bagi pengembangan kompetensi digital. 
Tingginya penerimaan peserta memperkuat bahwa pelatihan yang didasarkan pada 
need assessment mampu merespons kebutuhan profesional guru secara kontekstual, 
sebagaimana ditegaskan Ratono (2024) bahwa identifikasi kebutuhan peserta dapat 
meningkatkan keterlibatan, kepuasan, dan implementasi hasil pelatihan. 

Aspek narasumber dan pendampingan serta manfaat pelatihan memperoleh 
capaian tertinggi (M = 5,00). Hal ini menunjukkan bahwa fasilitasi, umpan balik 
selama praktik, serta pengalaman langsung membantu guru memahami 
pengembangan media interaktif sekaligus meningkatkan motivasi dan self-efficacy 
dalam memanfaatkan teknologi (Trust & Whalen, 2020; McGarr, 2024) Aspek 
keberlanjutan program juga memperoleh penilaian maksimal, yang mengindikasikan 
adanya minat untuk menerapkan media dalam pembelajaran dan 
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merekomendasikan pelatihan kepada rekan sejawat. Keterlibatan peserta selama 
proses kegiatan turut memperkuat rasa memiliki terhadap inovasi sehingga 
mendukung keberlanjutan implementasi (Setyawan et al., 2025). 

Sementara itu, aspek pelaksanaan (M = 4,88) dan materi pelatihan (M = 4,83) 
juga berada pada kategori sangat tinggi. Peserta menilai materi mudah dipahami, 
relevan dengan kebutuhan guru sekolah dasar, memberikan wawasan baru, serta 
disampaikan melalui kegiatan yang sistematis dan efektif. Temuan ini menunjukkan 
bahwa integrasi kebutuhan peserta dengan praktik langsung dapat meningkatkan 
relevansi dan keterterapan pelatihan, sejalan dengan Dai (2023) mengenai 
pentingnya integrasi penguasaan teknologi, kolaborasi, dan dukungan profesional 
serta Syahid et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik lebih 
mudah diimplementasikan dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi 
pada konsep. 

Hasil persepsi peserta memperkuat temuan kuantitatif mengenai penerimaan 
terhadap pelaksanaan pelatihan. Guru menilai fitur AI membantu mempercepat 
penyusunan konten, sementara animasi, gambar, dan fitur interaktif Genially 
memudahkan pengembangan media yang lebih menarik. Hal ini menunjukkan 
bahwa AI berperan sebagai pendukung efisiensi desain tanpa menggantikan peran 
pedagogis guru, sejalan dengan Kasih et al. (2024) dan Tuyen et al. (2025). 

Secara keseluruhan, pelatihan diterima dengan sangat baik karena 
memadukan pemetaan kebutuhan, praktik, pendampingan, dan refleksi. Pendekatan 
tersebut mendukung pengembangan kompetensi digital yang tidak hanya 
berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pengalaman praktik dan 
pengembangan profesional guru (McGarr 2024; Dai 2023). Model ini berpotensi 
direplikasi pada sekolah atau komunitas belajar lain dengan menyesuaikan materi 
dan pendampingan berdasarkan kebutuhan serta tingkat kompetensi digital peserta, 
sekaligus mendukung transformasi pembelajaran digital dan pencapaian SDG 4. 

Penutup 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan, yaitu 
meningkatkan kompetensi digital guru melalui pelatihan pengembangan media 
pembelajaran interaktif berbasis Genially. Pelatihan memberikan pengalaman 
praktis kepada guru dalam merancang media pembelajaran digital yang 
mengintegrasikan berbagai elemen multimedia, animasi, kuis interaktif, serta fitur 
berbasis artificial intelligence sehingga media yang dihasilkan menjadi lebih menarik, 
interaktif, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran di sekolah dasar. 
Peningkatan kompetensi yang dicapai menunjukkan bahwa kegiatan ini 
memperkuat kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran secara lebih kreatif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. 
Pendekatan Participatory Action Research (PAR) berperan dalam mendukung 
keterlibatan aktif guru selama proses identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pelatihan, 
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praktik, pendampingan, hingga refleksi, sehingga program menjadi lebih kontekstual 
dan sesuai dengan kondisi sekolah. 
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